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ABSTRAK

Penelitian ini dilatar belakangi dari pengamatan dan pengalaman peneliti, bahwa agenda SD
Negeri 1 Ngebong dalan menghadapi Ujian Nasional (UN) dan Ujian Akhir Sekolah (UAS) yaitu akan
mengadakan suatu bimbingan belajar untuk tambahan pelajaran. Oleh sebab itu, penulis membuat
sistem pembagian kelompok belajar siswa berdasarkan tingkat kemampuan siswa. Pembagian
kelompok dibantu oleh perangkat lunak hasil implementasi dari metode clustering yang dapat
mengelompokkan siswa belajar dengan valid.

Permasalahan penelitian ini adalah (1) Bagaimana mengelompokkan bimbingan belajar
menggunakan metode K-Means clustering di SD Negeri 1 Ngebong Kabupaten Tulungagung?. (2)
Bagaimana merancang sebuah aplikasi untuk memudahkan pembagian kelompok bimbingan belajar di
SD Negeri 1 Ngebong Kabupaten Tulungagung?.

Penelitian ini menggunakan metode K-Means sebagai perhitungan jarak antara data training
dengan data uji. Metode K-Means dipilih karena mudah dalam hal perhitungan serta juga mudah
dilakukan implementasi pada bahasa pemrograman PHP.

Dari hasil pengujian yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa Metode K-Means dapat digunakan
untuk menghasilkan rekomendasi pembentukkan kelompok belajar siswa berdasarkan kemampuan
masing-masing siswa

KATA KUNCI : Pembagian Kelompok Siswa, Clustering, K-Means
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Teknik — Teknik Informatika 1 2]]



Simki-Techsain Vol. 01 No. 09 Tahun 2017 ISSN : XXXX-XXXX
Artikel Skripsi

Universitas Nusantara PGRI Kediri

I.  LATAR BELAKANG sesuai harapan. Dengan adanya

) sistem ini  diharapkan  dapat
Agenda SD  Negeri 1

Ngebong dalan menghadapi Ujian
Nasional (UN) dan Ujian Akhir
Sekolah (UAS)  vyaitu  akan

mengadakan suatu bimbingan belajar

digunakan sebagai nilai pembanding
untuk  mengelompokkan  siswa.
Permasalahan yang timbul adalah
pihak sekolah mengalami kesulitan

) . dalam menentukan kelompok
untuk tambahan pelajaran. Hal ini o )
) ] bimbingan dalam menentukan tingkat
bertujuan untuk memantapkan materi _ o
) ) kemampuan siswa. Ini dikarenakan
— materi mata pelajaran yang akan o ] )
o ) ) tiap-tiap siswa mempunyai
diujikan. Sistem pembagian _
o ) kemampuan memahami mata
kelompok bimbingan belajar yang _
pelajaran yang berbeda-beda.

Metode K-Means adalah

metode pengelompokan data dengan

ada saat ini masih berdasarkan daftar
absen kelas yang sudah ada.

Dalam perkembanganya ) )
) _ mengambil parameter sejumlah k
sistem pembagian kelompok o
o ) o cluster, dan mempartisi data kedalam
bimbingan belajar yang ada saat ini
] ) cluster tersebut, dengan berpatokan
dirasa  kurang  efektif  karena o
) pada kemiripan antar data dalam satu
penekanan  pembelajaran  yang _ o _
o ) cluster dan ketidakmiripan di antar
diberikan  disamaratakan  untuk )
] o ) cluster yang berbeda, pusat dari
semua siswa bimbingan belajar, o
) ) cluster adalah rata-rata dari nilai
sedangkan tingkat kemampuan siswa _ )
] ] anggota cluster yang disebut centroid
dalam mata pelajaran tidak sama. ] o
o atau center of gravity. Selain itu K-
Sebagian siswa hanya tanggap dalam
) ] Means melakukan pengelompokan
beberapa mata pelajaran saja, dan . _
) ) dengan meminimalkan  jumlah
ada sebagian siswa yang tanggap o )
) kuadrat dari jarak (distance) antara
terhadap semua mata pelajaran ]
o o data dengan centroid cluster yang
bimbingan yang diberikan. Masalah -
) cocok. Pemilihan metode K-Means
tersebut mengakibatkan kurangnya ) .
_ _ o dikarenakan metode ini  harus
minat siswa dalam mengikuti proses o
o ) menggunakan data fisik tidak abstrak
bimbingan belajar. ] ) o _
) dan bersifat jelas, hal ini sesuai
Belum adanya sistem _
] o dengan data yang akan digunakan
pembagian  kelompok bimbingan
] i pada permasalahan pengelompokan
belajar, menyebabkan pembagian o ) ) )
o ) ) bimbingan belajar di SD Negeri 1
kelompok bimbingan belajar tidak o .
Ngebong. Selain itu, metode ini

Bambang Supriono | 13.1.03.02.0181 simki.unpkediri.ac.id
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bersifat fleksibel sebab pengguna
dapat menentukan jumlah cluster
yang akan dibuat.

Oleh sebab itu, penulis
membuat sistem pembagian
kelompok bimbingan belajar
berdasarkan tingkat kemampuan
siswa. Pembagian kelompok dibantu
olen  perangkat lunak  hasil
implementasi dari metode clustering
yang dapat mengelompokkan siswa
belajar dengan valid. Dengan adanya
pembagian kelompok ini diharapkan
dapat membantu para siswa untuk
lebih  cepat memahami  dan
menguasai mata pelajaran yang

dibimbingkan.

METODE K-MEANS

Algoritma K-Means
merupakan salah satu algoritma
dengan partitional, karena K-Means
didasarkan pada penentuan jumlah
awal kelompok dengan
mendefinisikan nilai centroid
(Madhulatha, 2012).

Algoritma K-means menggunakan

awalnya

proses secara berulang-ulang untuk
mendapatkan basis data cluster.
Dibutuhkan jumlah cluster awal
yang diinginkan sebagai masukan
dan menghasilkan titik centroid akhir
sebagai output. Metode K-means
akan memilih pola k sebagai titik

awal centroid secara acak atau

Bambang Supriono | 13.1.03.02.0181
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random. Jumlah iterasi  untuk
mencapai cluster centroid akan
dipengaruhi  olenh calon cluster
centroid awal secara random.
Sehingga didapat cara dalam
pengembangan algoritma dengan
menentukan centroid cluster yang
dilihat dari kepadatan data awal yang
tinggi agar mendapatkan Kinerja
yang lebih tinggi (HUNG et al.,
2005).

Dalam penyelesaiannya,
algoritma K-Means akan
menghasilkan titik-titik  centroid
yang dijadikan tujuan dari algoritma
K-Means. Setelah iterasi K-Means
berhenti , setiap objek dalam dataset
menjadi anggota dari suatu cluster.
Nilai cluster ditentukan dengan
mencari  seluruh  objek  untuk
menemukan cluster dengan jarak
terdekat ke objek . Algoritma K -
Means akan mengelompokan item
data dalam suatu dataset ke suatu
cluster berdasarkan jarak terdekat
(Bangoria et al., 2013). Nilai
centroid awal yang dipilih secara
acak yang menjadi titik pusat awal,
akan dihitung jarak dengan semua
data menggunakan rumus Euclidean
Distance. Data yang memiliki jarak
pendek terhadap centroid akan
membuat sebuah cluster. Proses ini

berkelanjutan sampai tidak terjadi

simki.unpkediri.ac.id
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perubahan pada setiap kelompok
(Agrawal & Gupta, 2013).

Berikut ini langkah-langkah

yang terdapat pada algoritma K-

Means (Ediyanto et al., 2013) :

1. Tentukan k sebagai jumlah
cluster yang dibentuk Untuk
menentukan banyaknya cluster k
dilakukan  dengan  beberapa
pertimbangan seperti
pertimbangan teoritis dan
konseptual yang mungkin
diusulkan  untuk  menentukan
berapa banyak cluster. Penelitian
ini akan menggunakan metode
elbow criterion dimana metode
ini sangat praktis untuk memilih
jumlah cluster k yang akan
digunakan untuk pengelompokan
data pada algoritma K-Means.
(Madhulatha, 2012). Metode
elbow ini, dapat dihasilkan dari
perbandingan hasil SSE (Sum of
Squared Error) dengan rumus
SSE seperti dibawah ini (Irwanto,
et.al, 2012):

K
SSE= ) > IIXGlP
k

-1 x,eSk
Dimana xi menyatakan norma
euclid (L2) dan ck adalah pusat
kluster SK yang dihitung
berdasarkan rata-rata jarak titik-

titik Kluster ke pusat kluster.
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2. Tentukan K centroid (titik pusat

cluster) awal secara random
Penentuan centroid awal
dilakukan secara random/acak
dari objek objek yang tersedia
sebanyak K cluster, kemudian
untuk  menghitung  centroid
cluster ke-i berikutnya,
digunakan rumus sebagai berikut:

n
i1 Xi

V= ;i=1,2,3,..n

n

Dimana; v : centroid pada
cluster
X; :objek ke —1i
n : jumlah objek
yang menjadi

cluster

Hitung jarak setiap objek ke
masing-masing  centroid  dari
masing masing cluster. Untuk
menghitung jarak antara objek
dengan centroid dapat
menggunakan rumus Euclidian

Distance.

d(x,y) = |lx—yl| =

Dimana xi: objek x ke — i
yi:dayay ke — i

n: banyaknya objek

simki.unpkediri.ac.id
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4. Alokasikan masing-masing objek NO| w~NaMA | par|exv[B1|mIK |rea[es|see| m | BI] BIG[PE
| |Dmvask [ 83| 82 [81] 79 81|79 81 [86[ s8] 81|

ke dalam centroid yang paling 2 |mvaND [ 88 [ 78 [79] 79 [ 81|77 80 [89[s8] 81 |82

3 [sELIR 80| 78 [79] 76 [ 79[ 77| 83 [84] 85| 76 | 4

4 [ARINIK [ 81| 80 [8L] 79 | 80|78 | 88 [84]90] 77 [ 8

dekat. Untuk melakukan 5 |FAWZANR | 81[85 |87] 83 |91 85|83 |86/96 8 | 88

; ; § | FERDISTAE | 91| 89 |86 82 [ 90 [86 | 85 | 84|94 80 | 89
pengalokasian ~ objek  kedalam 7 |HENDYA | 78| 78 |8L| 77 |82 77|81 |88/85| 77| 8

. . § | HIDAYATUN | 86 | 89 |83 | 80 [ 85 [88 | 85 |88/ 90] 8 | 89
masing-masing cluster pada saat 9 [LAURAW | 92[ 83 |90] 92 |86 |86 84 |88/ 94 89 | 90

. . 10 [MIBNUA [82]78 [81] 81 [ 87 [81[84[84]00] 78 | 85

iterasi secara umum  dapat 11 [NURILT | 86| 81 |82] 76 | 60 |82 | 81 [85]87] 78 | 8
12 [PUTRIN _ [89 [ 8 [87] 88 [ 87 [84[ 83 [36/89] 89 | 89

dilakukan dengan cara hard 13 [RIERAP HEIEHEBEBEIBIERELE
14 | RIEQIF 88 | 78 [79] 76 |78 [77[ 81 [86]87] 78 | 81

kmeans dimana secara tegas 15 |RIZALD 85| 84 |82 77 [ 83|82 80 [R2|% | 79| 8
16

SAGITAA | 78| 79 |79 76 | 79 | 77| 81 [84]89| 76 | 82
SINTAT 85| 78 |78 77T | 79| 77| 81 | 84|87 | 76 | 81
USNAS 87| 81 [81) 80 | 81|83 |8 84|91 8 |
URBARJ 86| 81 |84| 83 | 86|89 | 87 86|92 85 | 89
VANIAA 88 | 88 87| 86 | 89|91 |84 |84|93| 89 | 89

—
=

setiap objek dinyatakan sebagai

—_
==

—
o

anggota cluster dengan mengukur

=
=

jarak kedekatan sifatnya terhadap Gambar 1 Data siswa

titik pusat cluster tersebut.

1. Menentukan Cluster Acak

5. Lakukan iterasi, kemudian

tentukan posisi centroid baru
dengan menggunakan persamaan

di atas.

Mentukan

awal

pusat
cluster untuk clustering, yaitu

nilai dari Dimas Kurniawan,

Irvan dwi Marsug, dan Seli

Rahayuning Tyas dengan

6. Ulangi

centroid baru tidak sama

langkah 3 jika posisi
menggunakan fungsi random.

Seperti gambar 2 dibawah ini.

I11. HASIL DAN KESIMPULAN

. . o [onissk Te a1 o sl s wla |6
A. Analisa dan Logika Metode EORERRENECRD
Pada pembuatan aplikasi AETRIREERIBREGEHRE

pengelompokkan belajar siswa

berdasarkan nilai mata pelajaran Gambar 2 Titik Pusat
menggunakan metode K-Means

o ) ) 2. Perhitungan

ini, berikut logika metode yang

Data

Dalam  perhitungan ini

digunakan. akan  di o

o menggunakan rumus Euclidian

kelompokan menjadi 3 )
Distance.

kelompok, dalam pengelompokan

ini akan dilakukan  terhadap Rumus : d(x,y) = |lx — yl| =

siswa berdasarkan nilai kelas 6
Z?—l(xi—yi)z
Proses akan terus di lakukan

semester 1. Seperti pada gambar

1 dibawah ini.
(sampai iterasi ke-n) dimana
simki.unpkediri.ac.id

I16ll
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iterasi akan berhenti jika tidak

ada lagi perubahan nilai pada

iterasi ke n-1dan iterasi ke n.

3. Hasil Pembagian Kelompok

Hasil

dari

pembagian

kelompok belajar siswa di SD

Negeri 1 Ngebong di bagi

menjadi 3 kelompok , yaitu

kelompok

1 ada 9 siswa,

kelompok 2 ada 4 siswa,

kelompok 3 ada 7 siswa.

No| Kelompok 1 Kelompok 2 Kelompok 3
1. | Fawzan Rifqi W | Dimas Kumia D Seli Rahayuning Tiyag
2. | Ferdista Eprin 5 | Irvan Dwi Marsug | Arini Khusniatur B
3. | Hidayatun Ni'ma| Nuril Imrani Hendy Austi Alviano
4. | Laura Wigust N | Rifqi Fikei Ansori | M. Ibnu Azhiim N.H
3. | Putri Najwa Z Rizal Dicky S
6. | Rieka Puti N Sagita Anjarwati
7. | Usna Sofiatul F Sinta Isnatul W
8. | Urbar Juliva 5
9. | Vania Ardelia L

Gambar 3 Hasil Kelompok
B. Implementasi

1. Tampilan Data Training

adalah

Halaman data training

halaman

menampilkan

daftar

yang
data

training berupa data nilai

siswa. Seperti gambar 4 di

bawah ini.

Bambang Supriono | 13.1.03.02.0181
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DATA TRAINING

Tambah Data
10 ~| records per page

No No. Induk % Nama % PAI} PKN}
1 2780 Dimas Kurniawan 83 82
2 2785 IRVAN DWI MARSUQ 88 78
3 2796 Seli Rahayuning T 80 78
4 2801 Arini Khusniatur R 81 80
] 2803 Fawzan Rifgi W 81 85
6 2805 Ferdista Eprint 3 91 69
7 2806 Hendy Austin A 78 78
8 2807 Hidayatun nikman 86 89
9 2808 Laura Wigustin 92 88
10 2809 M. Ibnu Azhim 82 8
Showing 1 to 10 of 20 entries

nd Windows

Search the we

Gambar 4 Tampilan data training

2. Halaman  Clustering K-

Means

Halaman clustering K-
Means adalah halaman yang
menampilkan pemilihan
centroid sebagai pusat awal
data

serta mengolah

menggunakan  mertode K-
Means clustering. Seperti yang

di tunjukan pada gambar 3.5 di

bawah ini.

PILIH CENTROID

I I N T T T
Dimas Kurniawan 83 82 81
IRVAN DWI MARSUQ 88 78 79
Seli Rahayuning T 80 ] 79
0O Arini Khusniatur R 81 80 81
0 FawzanRigiw 81 85 87
0 Ferdista Eprint S 91 89 86
O HendyAustin A 78 8 81
O Hidayatun nikmah 8 89 83

simki.unpkediri.ac.id
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3. Tampilan Hasil Kelompok

Halaman hasil
pembagian kelompok adalah
halaman yang menampilkan
hasil pembagian kelompok
menggunakan algoritma K-
Means.  Seperti yang di
tunjukan pada gambar 6

dibawah ini.

J -l
HASIL PENGELOMPOKAN SISWA

Dari hasi pengelompokan siswa didapat figa kelompok sebagai berkut -

Kelompok 1 Kelompok 2 Kelompok 3

Fawzan Riigi W Dimas Kumizwan
RVAN DWI MARSUQ
Nuril meani

Rifgi Firi Ansori

Gambar 6 Tampilan hasil

KESIMPULAN

Setelah menyelesaikan
perancangan dan pembuatan “Sistem
Pembagian Kelompok Belajar Siswa
Berdasarkan Tingkat Kemampuan
Siswa dengan Menggunakan Metode
K-Means”, serta melakukan uji coba
dan evaluasi, maka dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut :

1. Sistem yang telah dibangun, dapat
digunakan untuk  memperoleh
hasil pembagian kelompok belajar

siswa menggunakan metode K-

Bambang Supriono | 13.1.03.02.0181
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Means clustering di SD Negeri 1

Ngebong Kabupaten

Tulungagung.

2. Pembagian  kelompok belajar

siswa di SD Negeri 1 Ngebong

Kabupaten Tulungagung,

dimudahkan dengan adanya sistem

pembagian  kelompok  belajar

siswa berdasarkan tingkat
kemampuan siswa dengan
menggunakan metode K-Means
yang dibuat.
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